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ABSTRAK 

Ulfa, Tri. 2022. Pengembangan Modul Digital Berbasis Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV. Tesis. Program Studi Guru 

Madrasah Ibtidaiyah. Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga. Dosen Pembimbing Dr. 

Siti Fatonah, M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pembelajaran dan 

mengembangkan modul digital tematik kelas IV berbasis HOTS, mengetahui 

proses pengembangan modul digital berbasis HOTS, dan mengetahui efektivitas, 

modul digital yang berbasis HOTS pada materi tematik kelas IV SD Negeri 

Ciwuni 01 Cilacap. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian dan 

Pengembangaan (R&D). Model yang digunakan adalah modifikasi dari model 

dari Borg and Gall dengan sembilan tahapan sebagai berikut: (1) penelitian dan 

pengumpulan informasi, (2) Perencanaan, (3) Pengembangan produk awal, (4) uji 

coba lapangan pendahuluan, (5) revisi produk, (6) Uji coba lapangan utama, (7) 

revisi produk, (8) Uji coba lapangan operasional, (9) revisi produk akhir. Hasil 

penelitian ini diantaranya 1) analisis kebutuhan modul digital tematik berbasis 

HOTS untuk kelas IV SD termasuk dalam kategori ―Sangat Butuh‖ dengan nilai 

rerata 3.74. Pada ahli media mendapat nilai sebesar 4.39 dengan kategori ―Sangat 

Baik‖. Pada ahli media teman sejawat mendapat nilai sebesar 4.22 dengan 

kategori ―Sangat Baik‖. Pada ahli materi mendapat nilai sebesar 4.14 dengan 

kategori ―Baik‖. Pada ahli materi teman sejawat mendapat nilai sebesar nilai 

sebesar 4.14 dengan kategori ―Baik‖. Validasi empiris media emodul dilakukan 

terhadap siswa dan guru. Hasil uji coba lapangan pendahuluan mendapatkan skor 

rata-rata 3.92 dengan kategori ―Baik‖ untuk respon siswa dan 3.84 dengan 

kategori ―Baik‖ untuk respon guru. Hasil uji coba lapangan utama mendapatkan 

skor rata-rata 4.2 dengan kategori ―Baik‖ untuk respon siswa dan 4.21 dengan 

kategori ―Baik‖ untuk respon guru. 3) Uji efektivitas modul digital dengan 

ketentuan jika nilai Sig < 0,05 maka keputusan yang dikehendaki diterima. Hasil 

Uji T Independent bahwa nilai Sig. (0,000) < 0,05. Dengan demikian, keputusan 

yang dikehendaki diterima. Sehingga, terdapat perbedaan antara kelas kontrol (IV 

A) dengan kelas eksperimen (IV B) dengan adanya modul digital berbasis HOTS 

dalam pembelajaran tematik terjadi meningkatkan hasil belajar peserta didik di 

SD Negeri Ciwuni 01 

 

Kata Kunci: Modul Digital, HOTS, Pembelajaran Tematik. 
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ABSTRACT 

 

Ulfa, Tri. 2022. The Development of Digital Modules Based on Higher Order 

Thinking Skills (HOTS) in Fourth-grade Thematic Learning. Thesis. Madrasah 

Ibtidaiyah Teacher Study Program. Postgraduate of UIN Sunan Kalijaga. Advisor 

Dr. Siti Fatonah, M.Pd. 

 

 

This study aims to develop a HOTS-based fourth grade thematic digital 

module, to know the process of developing a HOTS-based digital module, and to 

determine the effectiveness of a HOTS-based digital module on grade IV thematic 

material at SD Negeri Ciwuni 01 Cilacap. The research method used is a type of 

Research and Development (R & D). The model used is a modification of the 

model from Borg and Gall with nine stages as follows: (1) research and 

information collecting, (2) planning, (3) Develop preliminary of product, (4) 

preliminary field testing, (5) main product revision , (6) main field testing, (7) 

operational product revisions, (8) operational field testing, (9) final product 

revision. The results of this study include 1) an analysis of the need for a HOTS-

based thematic digital module for grade IV SD included in the "Really Needed" 

category with an average value of 3.74. Media experts found a value of 4.39 with 

the "Very Good" category. Peers media experts found a value of 4.22 with the 

"Very Good" category. The material expert found a value of 4.14 in the "Good" 

category. Peers material experts get a score of 4.14 with the category "Good". 

Empirical validation of the e-module media was carried out on students and 

teachers. The results of the preliminary field trial got an average score of 3.92 in 

the "Good" category for student responses and 3.84 in the "Good" category for 

teacher responses. The results of the main field trial obtained an average score of 

4.2 in the "Good" category for student responses and 4.21 in the "Good" category 

for teacher responses. 3) Test the effectiveness of the digital module with the 

condition that if the value of Sig < 0.05 then the desired decision is accepted. 

Independent T test results that the value of Sig. (0.000) < 0.05. Thus, the desired 

decision is accepted. Thus, there is a difference between the control class (IV A) 

and the experimental class (IV B) with the presence of a HOTS-based digital 

module in thematic learning that increases student learning outcomes at SD 

Negeri Ciwuni 01.  

 
Keywords: Digital Module, HOTS, Thematic Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan proses keseluruhan mengenai bertumbuhnya 

seseorang seiringan dengan bakat, kemampuan, watak, dan hati nuraninya
1
. 

Pendidikan juga dapat dikatakan proses pembelajaran sepanjang hidup 

seseorang
2
. Selain itu, inventasi penting dan pembentukan sumber daya yang 

berkualitas termasuk dalam pendidikan
3
. Pendidikan dapat ditingkatkan 

kualitasnya dengan cara memperbaiki kualitas pembelajaran
4
. Pendidikan telah 

menjadi prediktor penting dari keberhasilan pembangunan untuk negara 

manapun
5
. 

Era Revolusi Industri 4.0 membuat perubahan besar dalam bidang 

pendidikan
6
. Di dunia yang penuh tantangan saat ini, keberhasilan 

pembangunan suatu negara bergantung pada pengetahuan, keterampilan, dan 

keahlian masyarakatnya
7
. Perancangan dan perkembangan pembelajaran sesuai 

                                                 
1
  Rina Puspitasari, Dedy Hamdani, and Eko Risdianto, ―Pengembangan E-Modul Berbasis Hots 

Berbantuan Flipbook Marker Sebagai Bahan Ajar Alternatif Siswa Sma,‖ Jurnal Kumparan 

Fisika 3, no. 3 (2020): 247–254. 
2
  Putri Anggita Widyastari and Supardi, ―Studi Pelaksanaan Pembelajaran IPS Berbasis HOTS 

Di SMP N 5 Yogyakarta,‖ Journal Social Studies 8, no. 1 (2019). 
3
  Irwandani Irwandani et al., ―Modul Digital Interaktif Berbasis Articulate Studio‘13: 

Pengembangan Pada Materi Gerak Melingkar Kelas X,‖ Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-

Biruni 6, no. 2 (2017): 221. 
4
  Ngurah Mahendra Dinatha and Maria Yuliana Kua, ―Pengembangan Modul Praktikum Digital 

Berbasis Nature of Science (NOS) Untuk Meningkatkan Higher Order Thinking Skill 

(HOTS),‖ Journal of Education Technology 3, no. 4 (2019): 293. 
5
  Diana Marie Wilson and Suthagar Narasuman, ―Investigating Teachers‘ Implementation and 

Strategies on Higher Order Thinking Skills in School Based Assessment Instruments,‖ Asian 

Journal of University Education 16, no. 1 (2020): 70–84. 
6
  Kiar Vansa Febrianti, Fauzi Bakri, and Hadi Nasbey, ―Pengembangan Modul Digital Fisika 

Berbasis Discovery,‖ Jurnal Wahana Pendidikan Fisika 2, no. 2 (2017): 18–26. 
7
  Wilson and Narasuman, ―Investigating Teachers‘ Implementation and Strategies on Higher 

Order Thinking Skills in School Based Assessment Instruments.‖ 



 

2 

dengan perkembangan IPTEK yang berbasis elektronik
8
. Pengembangan sains 

dan teknologi atau IPTEK merupakan proses dari kegiatan pembelajaran 

bagian dari sumber belajar dan media pembelajaran
9
. Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi memiliki pengaruh terhadap kemajuan pendidikan
10

. 

Perkembangan teknologi sudah menjadi kebiasaan yang tidak terlepas dari 

aktivitas manusia, tak terkecuali di lingkungan pendidikan tingkat dasar
11

. 

Anak usia sekolah dasar menyibukkan diri dengan berbagai aktivitas yang 

berkaitan dengan teknologi, seperti penggunaan platform media sosial Youtube, 

permainan online, TikTok, dan berbagai aplikasi lainnya
12

. Adanya 

kecanggihan teknologi yang telah memasuki ranah pendidikan, tak dapat 

dipungkiri lagi bahwa era yang terjadi saat ini yaitu era revolusi industri 4.0. 

Semakin memusatnya batas antara manusia, mesin, teknologi informasi dan 

komunikasi, maka dapat berimbas pada berbagai sektor, salah satunya sistem 

pendidikan yang ada di Indonesia
13

. 

                                                 
8
  Uci Marisa, Yulianti, and Arief Rahman Hakim, ―Pengembangan E-Modul Berbasis Karakter 

Peduli Lingkungan Di Masa Pandemi Covid-19,‖ Seminar Nasional PGSD Unikama 4, no. 

September (2020): 323–330. 
9
  N. Diana et al., ―Physical Module Based on Higher Order Thinking Skill (HOTS) Using 3D 

Pageflip Professional,‖ Journal of Physics: Conference Series 1572, no. 1 (2020). 
10

 Reza Rachmadtullah, M. S. Zulela, and Mohamad Syarif Sumantri, ―Computer-Based 

Interactive Multimedia: A Study on the Effectiveness of Integrative Thematic Learning in 

Elementary Schools,‖ Journal of Physics: Conference Series 1175, no. 1 (2019); Dinatha and 

Kua, ―Pengembangan Modul Praktikum Digital Berbasis Nature of Science (NOS) Untuk 

Meningkatkan Higher Order Thinking Skill (HOTS).‖ 
11

 Taufina, Chandra, and Annisa Kharisma, ―Technology Integration in Thematic Learning to 

Welcome the Era of the Industrial Revolution 4 . 0 in Elementary Schools,‖ Proceeding 

Internasional Seminar of Primary Education 2 (2019): 10–19, 

https://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/elementary/article/view/14297. 
12

  Alicia Cooper Stapp and Jenny Kate Karr, ―Effect of Recess on Fifth Grade Students‘ Time 

on-Task in an Elementary Classroom,‖ International Electronic Journal of Elementary 

Education 10, no. 4 (2018): 449–456; Jenny Kate Smith, ―The Effect of Recess on Fifth Grade 

Students‘ Time on-Task in an Elementary Classroom,‖ University of Mississippi EGrove 

(University of Mississippi eGrove, 2017). 
13

  Delipiter Lase, ―Pendidikan Di Era Revolusi Industri 4.0,‖ Journal Sunderman 1, no. 1 (2019): 

28–43, 10.1109/ITHET.2016.7760744. 
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Pendidikan di Indonesia memegang peranan penting bagi negara untuk 

mencapai cita-citanya menjadi negara yang sukses dan maju yang mampu 

memberikan kehidupan yang lebih baik bagi rakyatnya. Demikian juga ketika 

kondisi pandemi Covid19, proses pembelajaran harus tetap berjalan. Peserta 

didik diharapkan dapat mandiri saat proses pembelajaran berlangsung. 

Kemandirian belajar merupakan kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat 

atau motif untuk menguasai kompetensi guna mengatasi suatu masalah, dan 

dibangun di atas pengetahuan atau kompetensi yang dimiliki
14

. 

Keberlangsungan interaksi dalam pembelajaran seperti interaksi guru dengan 

pesert didik, interaksi peserta didik dengan peserta didik yang lain, interaksi 

peserta didik dengan bahan ajar diharapkan berjalan dengan baik. Interaksi 

tersebut tetap diharapkan optimal dalam kondisi tidak kondusif seperti saat ini. 

Sehingga, keberadaan bahan ajar yang lengkap menjadi suatu kebutuhan untuk 

mendampingi peserta didik melakukan pembelajaran di rumah
15

. Para guru 

menyampaikan materi melalui kecanggihan teknologi, salah satunya gawai 

atau smartphone. 

Namun, dengan adanya kecanggihan teknologi, dapat menimbulkan 

implikasi yang negatif. Implikasi negatif tersebut seperti kecanduan bermain 

gadget, lebih banyak muncul plagiat, muncul kesimpangan sosial, muncul 

tindakan kriminal dan sebagainya
16

. Sebagai contoh, kecanduan akan 

                                                 
14

 Syahrial et al., ―Attitudes, Self-Confidence, and Independence of Students in Thematic 

Learning,‖ Universal Journal of Educational Research 8, no. 1 (2020): 162–168. 
15

 Herni Hernayati et al., ―Pengembangan E-Modul Tema Ekosistem Kelas V SDN 2 Sindangsari 

Leuwigoong,‖ Jurnal Ilmiah Mandala Education 7, no. 1 (2021): 90–95. 
16

 Fitri Mulyani and Nur Haliza, ―Analisis Perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi ( 

Iptek ) Dalam Pendidikan,‖ JURNAL PENDIDIKAN dan KONSELING 3, no. 1 (2021): 1001–

109. 
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kecanggihan teknologi terhadap guru maupun peserta didik dapat 

mengakibatkan kemalasan. Misalnya, guru hanya memberikan materi yang 

didapat dari internet. Kemudian respon peserta didik juga sekadar menyalin 

dari internet. Itulah salah satu dari implikasi negatif yang mana tidak ditindak 

lanjuti akan menumbuhkan generasi fixed mindset. 

Adanya tuntutan pergantian era tersebut, perubahan yang terjadi dalam 

sektor pendidikan adalah kurikulum 2013. Keterpaduan menjadi ciri khas pada 

Kurikulum 2013
17

. Kurikulum 2013 memiliki pandangan dasar bahwa 

pengetahuan tidak dapat berpindah begitu saja dari pendidik terhadap peserta 

didiknya
18

. Sehingga, sistem pembelajaran yang diterapkan mengikuti arah 

pengembangan kurikulum. Proses komunikasi transaksional yang melibatkan 

guru, siswa, media, bahan ajar dan komponen lainnya sehingga tercipta proses 

interaksi edukatif
19

. 

Implementasi kurikulum 2013 diamanatkan di sekolah dasar dengan 

menerapkan pembelajaran tematik terpadu
20

. Terdapat kriteria yang khas dalam 

kurikulum 2013, yakni integrasi pembelajaran tematik
21

. Pembelajaran tematik 

merupakan metode pembelajaran yang ditekankan pada pemberian tema 

khusus untuk mengajarkan beberapa konsep yang bersangkutan dengan 

                                                 
17

  Kemendikbud, ―Panduan Pembelajaran Tematik Terpadu Sekolah Dasar,‖ 2016. 
18

  Febrianti, Bakri, and Nasbey, ―Pengembangan Modul Digital Fisika Berbasis Discovery.‖ 
19

 Nursidik, Kasmadi Imam Supardi, and Eko Purwati, ―Effect of Tematic Learning Inquiry 

Method Based on Peer Assessment on Activity and Result Learning Student Grade IV,‖ 

Journal of Primary Education 6, no. 3 (2017): 185–191. 
20

  Ibid. 
21

 Kuncahyono, ―Pengembangan E-Modul (Modul Digital) Dalam Pembelajaran Tematik Di 

Sekolah Dasar,‖ JMIE: Journal of Madrasah Ibtidaiyah Education 2, no. 2 (2018): 219–231. 
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kurikulum yang berlaku
22

. Model pembelajaran tematik akan mengembangkan 

seluruh kemampuan belajar siswa dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik
23

. Pembelajaran tematik juga dapat dikatakan pembelajaran yang 

berkaitan dan berkesinambungan
24

. Pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran campuran yang menggunakan tema untuk menghubungkan 

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman yang 

bermakna bagi siswa
25

. Pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik 

baik secara individu maupun kelompok untuk aktif mengeksplorasi dan 

menemukan konsep dan prinsip secara holistik, bermakna dan otentik
26

 

Pendidikan di Indonesia yang kini menekankan pada kemampuan 

bertindak dan berpikir melalui penerapan kurikulum 2013, diharapkan dapat 

menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan mengembangkan 

inovasi pembelajaran
27

. Kurikulum 2013 menitikberatkan pada pedagogi 

modern dengan menerapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kurikulum 

                                                 
22

 Adib Rifqi Setiawan, ―Pembelajaran Tematik Berorientasi Literasi Saintifik,‖ Jurnal Basicedu 

4, no. 1 (2020): 51–69. 
23

  Mohamad Mukhlis, ―Pembelajaran Tematik,‖ Fenomena IV, no. 20 (2012): 63–76; Monika 

Handayani, ―Developing Thematic-Integrative Learning Module with Problem-Based Learning 

Model for Elementary School Students,‖ Jurnal Prima Edukasia 6, no. 2 (2018): 166–176; Yu 

Ting Chen, ―An Investigation of Young Children‘s Science and Aesthetic Learning through a 

Science Aesthetic Thematic Curriculum: A Mixed-Methods Study,‖ Australasian Journal of 

Early Childhood 45, no. 2 (2020): 127–141. 
24

  Dyah Tri Isnia, Heni Widia Ayu Wahyuningtyas and Yulianti, ―Pengembangan E-Modul Tema 

6 Subtema 1 Berbasis Issnkuiri Untuk Siswa Kelas III Sekolah Dasar,‖ Journal of Chemical 

Information and Modeling 53, no. 9 (2019): 1689–1699. 
25

  I. Putu Mas Dewantara, ―Curriculum Changes in Indonesia: Teacher Constraints and Students 

of Prospective Teachers‘ Readiness in the Implementation of Thematic Learning at Low Grade 

Primary School,‖ Elementary Education Online 19, no. 2 (2020): 1047–1060. 
26

  Siti Fatonah and Teguh Yunianto, ―The Development of Professional Flip Pdf Based Learning 

Media in Thematic Learning At the Third Grade Students of Elementary School,‖ Lentera 

Pendidikan : Jurnal Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 24, no. 1 (2021): 158. 
27

  Feni Kurnia and Yuanita, ―STEM Analysis on the Environmental Care Materials in Elementary 

Schools Thematic Book,‖ in 4th Sriwijaya University Learning and Education International 

Conference (SULE-IC 2020), vol. 513 (Atlantic Press, 2021), 281–286. 
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2013 menggunakan pendekatan ilmiah seperti mengamati, menalar, mencoba, 

menganalisis, dan mengkomunikasikan peserta didik untuk berpikir logis, 

sistematik, dan runtut
28

. Hal ini ditemui pada tingkat sekolah dasar, menengah, 

dan tinggi, upaya untuk mendapatkan nilai ujian yang lebih baik berdasarkan 

pembelajaran hafalan, banyak peserta didik meninggalkan sekolah menengah 

tanpa keterampilan berpikir yang sangat penting untuk keberhasilan kinerja di 

pendidikan tinggi
29

. Sehingga, perlu adanya bekal kemampuan berpikir kritis 

tingkat tinggi atau HOTS dapat mencapai keterampilan sesuai dengan 

perkembangan zaman. Keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) bagi 

peserta didik menjadi isu penting di Indonesia saat ini, karena rata-rata nilai 

yang dijadikan acuan dalam standar PISA mengalami penurunan
30

. Widhiastuti 

menjelaskan bahwa dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi, peserta didik 

dapat memiliki pola pikir yang kritis, lebih kreatif, teliti, dapat memecahkan 

permasalahan dan membuat keputusan. Selain itu peserta didik memiliki 

karakter yang mumpuni
31

.  

Pekerjaan rumah yang masih belum selesai terkait peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi terutama di sekolah dasar. Oleh karena itu 

                                                 
28

  Arif Widodo et al., ―Analisis Konten HOTS Dalam Buku Siswa Kelas V Tema 6 ‗ Panas Dan 

Perpindahannya ‘ Kurikulum 2013,‖ Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 12, no. 1 

(2019): 1–13. 
29

  Vernon G. Smith and Antonia Szymanski, ―Critical Thinking : More Than Test Scores,‖ 

NCPEA International Journal of Educational Leadership Preparation 8, no. 2 (2013): 16–26. 
30

  Hardi Tambunan and Tutiarny Naibaho, ―Performance of Mathematics Teachers to Build 

Students‘ High Order Thinking Skills (HOTS),‖ Journal of Education and Learning 

(EduLearn) 13, no. 1 (2019): 111–117. 
31

  Fahrur Rozi and Citra Bahadur Hanum, ―Pembelajaran Ipa Sd Berbasis Hots (Higher Order 

Thinking Skills ) Menjawab Tuntutan Pembelajaran Di Abad 21,‖ Seminar Nasional 

Pendidikan Dasar Universitas Negeri Medan 1, no. 4 (2019): 246–311. 



 

7 

pemerintah mendorong dan mendukung agar siswa di sekolah dapat mengejar 

ketertinggalan dalam berpikir tingkat tinggi. Kesalahan yang sering terjadi 

adalah hanya dengan mengubah soal evaluasi berbasis HOTS tanpa melihat 

proses pembelajaranya. 

Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari kegiatan peserta didik ketika 

belajar. Kualitas pembelajaran juga dapat dilihat dari sisi kreativitas yang 

dilakukan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
32

. Peningkatan 

evaluasi Pendidikan dengan berbasis HOTS harus diimbangi dengan 

peningkatan kualitas pembelajaran. Tidak mungkin hasil akhir berubah dengan 

melakukan proses yang sama. Dalam arti kita tidak mungkin mengharapkan 

hasil yang berbeda hanya dari perubahan soal evaluasi berbasis HOTS tanpa 

dibarengi perubahan proses pembelajaran yang mendukung siswa untuk 

berpikir tingkat tinggi. 

Upaya peningkatan kualitas pendidikan dengan cara kualitas 

pembelajaran dan kualitas sistem penilaian yang saling berkaitan. Apabila 

sistem pembelajaran baik, maka kualitas belajar akan baik pula. Kemudian 

sistem penilaian yang baik dapat mendorong guru dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang sesuai dan memotivasi peseerta didiknya untuk belajar 

lebih giat
33

. Sehingga, kualitas pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

menghasilkan peserta didik yang kreatif dan inovatif 
34

. 

                                                 
32

  Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2013). 
33

  S. Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009); Djemari Mardapi, ―Desain Dan Penilaian Pembelajaran Mahasiswa,‖ Lokakarya Sistem 

Jaminan Mutu Proses Pembelajaran. Yogyakarta: Universita Gadjah Mada (2003). 
34

  Sani, Inovasi Pembelajaran. 
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Kualitas pembelajaran yang baik dapat dibantu melalui perangkat 

proses pembelajaran, seperti penggunaan media, bahan ajar, maupun perangkat 

yang lain, baik secara cetak maupun digital. Penelitian yang ditemui 

menunjukkan bahwa buku teks memiliki dampak perkembangan kemampuan 

berpikir. Semakin banyak konten HOTS dalam suatu media pembelajaran atau 

bahan ajar, semakin banyak peserta didik terlatih dengan cara berpikir HOTS
35

. 

Salah satu alternatif selain buku teks yaitu modul digital. Modul digital 

merupakan bahan ajar non cetak berbasis digital yang dirancang secara mandiri 

agar dapat dipelajari oleh siswa
36

. Modul digital lebih fleksibel dan praktis
37

. 

Sehingga, adanya tuntutan dari perubahan era menimbulkan paradigma baru 

dalam proses pembelajaran untuk menghasilkan kualitas pembelajaran sesuai 

dengan kurikulum 2013, yaitu penggunaan media pembelajaran berbasis 

digital. Penggunaan media pembelajaran berbasis digital memunculkan 

dampak positif, seperti pemenuhan kebutuhan fasilitas pendidikan secara cepat, 

proses pembelajaran tidak harus tatap muka, terdapat sistem penilaian yang 

sesuai dengan kriteria, dan terdapat berbagai metode pembelajaran baru
38

. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kuncahyono memperoleh 

hasil dari modul digital atau e-modul layak digunakan dalam pembelajaran 

                                                 
35

  Afsaneh Ghanizadeh, Ali H. Al-Hoorie, and Safoura Jahedizadeh, Higher Order Thinking 

Skills in the Language Classroom: A Concise Guide, ed. Miroslaw Pawlak and Adam 

Mickiewicz, Second Language Learning and Teaching (Springer Natur Switzerland, 2020). 
36

 Kuncahyono, ―Pengembangan E-Modul (Modul Digital) Dalam Pembelajaran Tematik Di 

Sekolah Dasar.‖ 
37

  Febrianti, Bakri, and Nasbey, ―Pengembangan Modul Digital Fisika Berbasis Discovery.‖ 
38

  Mulyani and Haliza, ―Analisis Perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi ( Iptek ) 

Dalam Pendidikan‖; Marryono Yohannes Jamun, ―Dampak Teknologi Terhadap Pendidikan,‖ 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Missio 10, no. 1 (2018): 48–52. 
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tematik oleh guru. Selain itu, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Marisa 

dkk di mana hasil pengembangan e-modul yang telah dikembangkan layak dan 

dapat digunakan sesuai pembelajaran saat pandemi COVID-19. Penelitian lain 

menunjukkan bahwa bahan ajar tematik untuk guru yang berbasis e-learning 

memiliki hasil yang layak digunakan
39

. Hasil tersebut membantu guru untuk 

mentransfer materi kepada peserta didik. 

Konsep mengenai pengembangan modul digital atau e-modul telah 

banyak ditemui, diantaranya pengembangan e-modul interaktif pada 

pembelajaran Tematik
40

, pengembangan e-modul sebagai media pembelajaran 

di SMK
41

, pengembangan e-modul interaktif pada materi kimia SMA
42

, 

pengembangan e-modul (MOOC)
43

, pengembangan e-modul berbasis PBL 

pada materi suhu dan kalor SMA
44

. Dengan adanya berbagai pengembangan 

modul digital, sering ditemui penelitian serupa. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pengembangan e-modul yang sesuai pada pelajaran tematik pada 

tingkat sekolah dasar. Sekolah dasar menjadi tonggak pertama dan dasar 

                                                 
39

  Nurmida Catharine Wijayanti, Heni; Degeng, I Nyoman Sudana; Sitompul, ―Pengembangan 

Bahan Ajar Berbasis E-Learning Pada Pembelajaran Tematik Sekolah Dasar,‖ Edcomtech 

Volume 6, no. 1 (2021): 26–35. 
40

  R Nopiani, I M Suarjana, and Made Sumantri, ―E-Modul Interaktif Pada Pembelajaran Tematik 

Tema 6 Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku,‖ Mimbar PGSD Undiksha 9, no. 2 (2021): 276–286, 

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/view/36058. 
41

  Mustofa Abi Hamid, Lely Yuliawati, and Didik Aribowo, ―Feasibility of Electromechanical 

Basic Work E-Module as a New Learning Media for Vocational Students,‖ Journal of 

Education and Learning (EduLearn) 14, no. 2 (2020): 199–211. 
42

  Sri Saraswati, Roza Linda, and Herdini Herdini, ―Development of Interactive E-Module 

Chemistry Magazine Based on Kvisoft Flipbook Maker for Thermochemistry Materials at 

Second Grade Senior High School,‖ Journal of Science Learning 3, no. 1 (2019): 1–6. 
43

  Siti Nurshuhada Mohd Hamid et al., ―E-Content Module For Chemistry Massive Open Online 

Course (Mooc): Development And Students‘ Perceptions,‖ Journal of Technology and Science 

Education 11, no. 1 (2021): 67–92. 
44

  Vina Serevina et al., ―Development of E-Module Based on Problem Based Learning (PBL) on 

Heat and Temperature to Improve Student‘s Science Process Skill,‖ TOJET: The Turkish 

Online Journal of Educational Technology – 17, no. 3 (2018): 26–36. 
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pembiasaan serta latihan karena saat ini kemampuan tingkat intelektualnya 

sudah mulai berkembang
45

. Peneliti memutuskan dan menimbang perlunya 

pengembangan modul digital dengan berbasis HOTS pada pembelajaran 

tematik kelas IV SD. Adapun batasan pada penelitian ini terletak pada mata 

pelajaran tematik kelas IV pada Tema 2 yang mencakup Subtema 3. Modul 

digital berisi pembelajaran yang berisikan pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, 

IPS, IPA, dan SBdP.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, rumusan masalah 

yang muncul diantaranya: 

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan pembelajaran di SD Negeri Ciwuni 01 

Cilacap? 

2. Bagaimana proses pengembangan model modul digital berbasis HOTS 

dalam pembelajran tematik untuk kelas IV SD Negeri Ciwuni 01 Cilacap? 

3. Seberapa besar efektivitas modul digital berbasis HOTS dalam 

pembelajaran tematik yang dikembangkan untuk kelas IV SD Negeri 

Ciwuni 01 Cilacap? 

C. Tujuan dan Manfaat Pengembangan 

Adapun tujuan pengembangan penelitian yang berdasarkan rumusan 

masalah sebagai berikut. 

                                                 
45

  Kurnia and Yuanita, ―STEM Analysis on the Environmental Care Materials in Elementary 

Schools Thematic Book.‖ 
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1. Untuk mengembangkan modul yang dibutuhan di SD Negeri Ciwuni 01 

Cilacap. 

2. Untuk mengembangakan modul digital berbasis HOTS materi tematik  kelas 

IV SD Negeri Ciwuni 01 Cilacap. 

3. Untuk mengetahui efektivitas modul digital yang berbasis HOTS pada 

materi tematik kelas IV SD Negeri Ciwuni 01 Cilacap. 

Adapaun pengembangan modul digital berbasis HOTS dalam 

pembelajaran tematik diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak seperti 

guru, peserta didik, sekolah, dan peneliti selanjutnya. 

1. Bagi guru, dapat membantu dan meringankan proses pembelajaran melalui 

modul digital. Selain itu, diharapkan juga dapat menghasilkan kegiatan yang 

berkaitan dengan tema yang sedang diajarkan 

2. Bagi peserta didik, dapat menggunakan modul digital semaksimal mungkin. 

Selain itu, dapat digunakan untuk mengukur tingkat analisis sesuai tema 

yang sedang diajarkan. 

3. Bagi sekolah, diharapkan modul digital dapat diimplementasikan secara 

menyeluruh. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan referensi mengenai modul digital 

ataupun dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mata pelajaran yang lain 

dan tingkat pendidikan yang lain juga 

 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian ini memerlukan pengkajian literatur dengan menilik penelitian 

terdahulu, yang terlihat pada berbagai penelitian sejenis berikut ini. 
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1. Penelitian berjudul ―The Development of Professional Flip Pdf Based 

Learning Media in Thematic Learning At the Third Grade Students of 

Elementary School‖ oleh Siti Fatonah dan Teguh Yunianto (2021) yang 

mengembangkan media pembelajaran flip pdf professional untuk 

pembelajaran tematik dengan tema 'menyayangi tumbuhan dan binatang'. 

Penelitian menggunakan metode Research and Development dengan model 

Borg and Gall. Hasil penelitian menunjukkan pengembangan media 

pembelajaran flip pdf profesional diperoleh rata-rata 94,54% dari ahli media 

dengan kategori sangat layak, ahli materi 86,66% dengan kategori sangat 

layak, dan ahli bahasa 94,54% dengan kategori sangat layak. Sehingga, 

media pembelajaran berbasis flip pdf profesional sangat layak dan sangat 

menarik untuk digunakan sebagai media pembelajaran tematik
46

. Perbedaan 

dalam penelitian ini terletak pada jenis media yang digunakan. Adapun 

persamaannya menggunakan model Borg and Gall. 

2. Penelitian yang berjudul ―Pengembangan E-Modul Tema Ekosistem Kelas 

V SDN 2 Sindangsari Leuwigoong‖ oleh Hernayati, Atikah, dkk (2021) 

yang bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berupa bahan 

ajar berupa modul elektronik dengan menggunakan software Sigil dan 

menguji kelayakan produk untuk siswa kelas V SD Negeri 2 Sindangsari. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada pengembangan modul 

eletronik. Perbedaan dalam penelitian terletak pada model pengembangan 

dan basis model pengembangan. Hasil yang ditunjukkan yaitu e-modul 

                                                 
46

 Fatonah and Yunianto, ―The Development of Professional Flip Pdf Based Learning Media in 

Thematic Learning At the Third Grade Students of Elementary School.‖ 
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mampu membantu proses pembelajaran di sekolah sebagai solusi untuk 

kelas V SD Negeri 2 Sindangsari
47

. 

3. Penelitian yang berjudul ―E-Modul Interaktif Pada Pembelajaran Tematik 

Tema 6 Subtema 2 Hebatnya Cita-citaku‖ oleh Nopiani dkk (2021) yang 

bertujuan untuk menghasilkan modul interaktif pada pembelajaran tematik 

Tema 6 Subtema 2 di kelas IV SD/MI
48

. Persamaan yang didapatkan yaitu 

mengenai pengembangan e-modul. Perbedaannya terletak pada basis 

pengembangan e-modul dan model pengembangan yang dilakukan. Hasil 

yang diperoleh ditemui produk e-modul interaktif pada pembelajaran Tema 

6 Subtema 2 Hebatnya Cita-citaku valid dengan kategori ―Sangat Baik‖, 

sehingga dapat digunakan oleh guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hendra Sofyan dkk tahun 2019 yang 

berjudul ―Development of e-Modules Based on Local Wisdom in Central 

Learning Model at Kindergartens in Jambi City‖. Penelitian ini bertujuan 

untuk menghasilkan e-modul berbasis kearifan lokal dalam Model 

Pembelajaran Sentral untuk TK di Jambi. Hasil yang ditemui yaitu 

pengembangan e-modul sangat layak digunakan dan penggunaanya sangat 

direkomendasikan untuk para pengajar di jurusan Pendidikan Anak Usia 

Dini. Persamaan dalam penelitian ini yaitu pengembangan modul digital. 

                                                 
47

 Hernayati et al., ―Pengembangan E-Modul Tema Ekosistem Kelas V Sdn 2 Sindangsari 

Leuwigoong.‖ 
48

 Nopiani, Suarjana, and Sumantri, ―E-Modul Interaktif Pada Pembelajaran Tematik Tema 6 

Subtema 2 Hebatnya Cita-Citaku.‖ 
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Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada model pengembangan, yakni 

menggunakan ADDIE
49

. 

5. Penelitian milik Suyoso dan Sabar Nurrohman pada tahun 2014 yang 

berjudul ―Pengembangan Modul Eletronik Berbasis Web sebagai Media 

Pembelajaran Fisika‖. Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan 

penelitan yang akan dilakukan, yaitu terletak pada produk yang 

dikembangkan, modul elektronik. Selain itu, persamaan lainnya terletak 

pada metode pengembangannya menggunakan desain Borg & Gall. Untuk 

perbedaan kedua penelitiannya, terletak pada mata pelajaran, penelitian 

tersebut fokus pada mata pelajaran Fisika, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan untuk mata pelajaran tematik. Adapun hasil penelitiannya yaitu 

peningkatan prestasi belajar siswa melalui modul elektronik berbasis web 

dengan perolehan nilai sebesar 0.32. 

6. Penelitian milik Suryanda dkk (2018) yang berjudul ―Pengembangan Modul 

Multimedia Mobile Learning dengan Android Studio 4.1 Materi 

Keanekaragaman Hayati Bagi Siswa Kelas X‖. Persamaan dalam penelitian 

ini yaitu pengembangan modul digitial dan model pengembangannya, yakni 

menggunakan Borg & Gall. Adapun perbedaannya terletak pada produk 

modul digital, yaitu modul digitial berbasi android pada materi 

Keanekaragaman Hayati. Hasil yang ditemui yaitu pengembangan modul 

                                                 
49

 Hendra Sofyan, Evita Anggereini, and Jamiatul Saadiah, ―Development of E-Modules Based on 

Local Wisdom in Central Learning Model at Kindergartens in Jambi City,‖ European Journal 

of Educational Research 8, no. 4 (2019): 1137–1143. 



 

15 

multimedia mobile learning berbasis sistem operasi android dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik
50

 

7. Penelitian berjudul ―Pengembangan E-Modul Berbasis HOTS Berbantuan 

Flipbook Marker Sebagai Bahan Ajar Alternatif Siswa SMA‖ oleh Rina 

Puspitasari, Dedy Hamdani, dan Eko Risdianto pada tahun 2020. Persamaan 

kedua penelitian in terletak pada produk yang dikembangkan, yaitu e-modul 

berbasis HOTS. Perbedaannya terletak pada desain pengembangan, di mana 

penelitian tersebut menggunakan desain 4-D. Selain itu, modul ini 

menggunakan flipbook marker dan ditujukan untuk siswa SMA. Adapun 

hasil penelitannya yakni e-modul layak digunakan dan diterapkan. 

8. Penelitian yang berjudul ―Pengembangan E-Modul Berbasis 

Etnomatematika untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah‖ 

oleh Rizky Esti dkk (2018) memiliki tujuan untuk menghasilkan media 

pembelajaran berlandaskan budaya dari segi isi materi maupun 

penyajiannya. Persamaan dalam penelitian ini yaitu mengembangkan modul 

digital. Perbedaannya terletak pada model pengembangan yang digunakan, 

yaitu model 4-D. Hasil yang ditemui yaitu e-model matematika berbasis 

etnomatematika merupakan bahasa yang mudah dipahami dan tidak 

mengandung keambiguan
51

. 

                                                 
50

 Ade Suryanda, Ernawati Ernawati, and Akbar Maulana, ―Pengembangan Modul Multimedia 

Mobile Learning Dengan Android Studio 4.1 Materi Keanekaragaman Hayati Bagi Siswa Sma 

Kelas X,‖ Biosfer: Jurnal Pendidikan Biologi 9, no. 1 (2018): 55–64. 
51

 Rizky Esti Utami et al., ―Pengembangan E-Modul Berbasis Etnomatematika Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah,‖ JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan 

Matematika) 2, no. 2 (2018): 268. 
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9. Penelitian yang berjudul ―Pengembangan E-Modul Berbasis Literasi Sains 

Materi Organ Gerak Hewan dan Manusia Kelas V SD‖ oleh Rizan D A dan 

Ika M tahun 2018 bertujuan untuk mengetahui proses pengembangan dan 

kelayakan e-modul dengan basis literasi sains. Pengembangan model 

menggunakan ADDIE. Metode penelitian diawali dengan subjek yaitu 

validator yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. 

Selain itu, peserta didik dan guru termasuk subjek penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa e-modul berbasis literasi dikatakan sangat 

layak untuk proses pembelajaran di sekolah
52

. Persamaan dalam penelitian 

yang akan dilakukan yaitu mengenai pengembangan e-modul, tetapi 

perbedaannya terletak pada fokus penelitian, yakni literasi sains. Sedangkan, 

penelitian akan dilakukan dengan fokus HOTS dan subjek penelitian kelas 

IV SD dengan validator dari berbagai ahli. 

10. Penelitian dengan judul ―Pengembangan modul praktikum digital berbasis 

Nature of Science (NOS) untuk meningkatkan Higher Order Thinking Skill 

(HOTS)‖ oleh Ngurah Mahendra Dinatha dan Maria Yuliana (2019). 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu mengenai produk yang dikembangkan, 

yaitu modul digital. Perbedaannya terletak pada jenis modul yang 

dikembangkan, yaitu modul praktikum yang berbasis nature of science 

(NOS). Selain itu desain pengembangan yang digunakan beda, yakni 

menggunakan ADDIE. Sasaran dalam penelitiannya mata pelajaran kimi 

dasar untuk mahasiswa. Adapun hasil yang didapatkan yaitu pengembangan 

                                                 
52

 Rizan Dwi Atmaji and Ika Maryani, ―Pengembangan E-Modul Berbasis Literasi Sains Materi 

Organ Gerak Hewan Dan Manusia Kelas V SD,‖ Jurnal Fundadikdas (Fundamental 

Pendidikan Dasar) 2, no. 1 (2019): 28. 
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modul praktikum digital telah mencapi tahap analisis kebutuhan dan 

penyusunan, termasuk dalam kategori ―baik‖, dan dapat meningkatkan cara 

berpikir HOTS mahasiswa untuk mata kuliah praktikum kimia dasar. 

11. Penelitian yang berjudul ―Interactive E-Module for Science Learning 

Content: Validity and Feasibility‖ oleh Sintawati dan Margunayasa (2019) 

memiliki tujuan untuk mengembangkan e-modul interaktif bermuatan IPA. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu mengembangan modul digital. 

Perbedannya terletak pada model pengembangan, yaitu menggunakan 

ADDIE. Hasil yang ditemui yaitu e-modul interaktif IPA termasuk dalam 

kualifikasi ―Sangat Baik‖ 

 

E. Kerangka Teoritik 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pikir 

 

Masalah 

•Materi pada buku pegangan untuk siswa dari Pemerintah dirasa kurang 
lengkap tiap mata pelajaran pada subtema, sehingga peserta didik masih 
kebingungan mencari tambahan materi. 

•Materi bahan ajar yang diberikan selama pandemi masih kurang membantu 
dalam meningkatkan berpikir kritis peserta didik dan tidak fleksibel untuk 
dibawa atau disimpan 

Tindakan 

•Merancang dan mengembangkan modul digital berbasis HOTS pada 
pembelajaran tematik sesuai tema yang dipilih, yaitu Tema 2 Subtema 3 untuk 
kelas IV 

•Menerapkan modul digital berbasis HOTS pada pembelajaran tematik Tema 2 
Subtema 3 

•Penggunaan modul digital berbasis HOTS dalam pembelajaran tematik oleh 
peserta didik, dapat secara kelompok maupun individu 

Hasil 

•Modul digital berbasis HOTS pada pembelajaran tematik yang layak dan 
efisien digunakan untuk peserta didik kelas IV pada Tema 2 subtema 3 
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Pada masalah atau probelematika berawal dari materi pembelajaran pada 

buku pegangan peserta didik dirasa oleh guru masih kurang lengkap. Ditambah 

dengan kondisi new normal yang disebabkan oleh pandemi Covid19 yang 

mengharuskan peserta didik belajar mandiri dari rumah masing-masing. 

Sehingga, untuk menumbuhkan dan mengembangkan berpikir kritis peserta 

didik perlu tambahan media pembelajaran lain. 

Tindakan yang dilakukan peneliti yaitu membuat, merancang, dan 

mengembangkan modul yang efisien, yaitu modul digital yang dapat diakses 

dimana saja. Modul digital yang dikembangkan berbasis HOTS pada 

pembelajaran tematik di kelas IV SD. Tema yang dipilih yaitu Tema 2 

Subtema 3. Adapun penggunaan modul digital, dapat digunakan oleh peserta 

didik secara berkelompok maupun individu untuk membantu berpikir kritis 

selama pembelajaran online. 

Hasil yang diharapkan dengan adanya modul digital yang layak dan 

efisien, serta penggunaannya dapat diterima oleh peserta didik kelas IV dan 

membantu menumbuhkan proses berpikir kritis walaupun di masa pandemi. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Desain Penelitian 

Model pengembangan ini menggunakan pengembangan milik Borg 

dan Gall. Borg dan Gall menjelaskan bahwa penelitian pengembangan 

merupakan proses yang ditujukan untuk mengembangkan dan memvalidasi 
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produk pendidikan
53

. Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

pengembangan bidang pendidikan, yang mempergunakan pengembangan 

dari media untuk diterapkan dalam penelitian pengembangan modul digital 

pembelajaran HOTS kelas IV SD pada mata pelajaran tematik. Research & 

Development dipahami sebagai kegiatan penelitian yang dimulai dengan 

berbagai riset (research) dan diteruskan dengan pengembangan 

(development). 

Kegiatan riset (research) dilakukan untuk mendapatkan informasi 

mengenai kebutuhan pengguna dan proses pengembangan media yang 

memerlukan kegiatan pengumpulan data dan analisis data, di mana pada 

tahap proses validasi dan tahap validasi empiris atau uji coba. Kegiatan 

pengembangan (development) dilakukan untuk menghasilkan produk, yakni 

modul digital.  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian pengembangan ini dilakukan di kelas IV SD 

Negeri Ciwuni 01 yang beralamatkan di Jalan Manggis No. 23, Ciwuni, 

Kecamatan Kesugihan, Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah. Waktu 

penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022, 

sedangkan pengambilan data dilakukan mulai tanggal 01 Januari sampai 

dengan 15 Februari 2022. 

                                                 
53

 Hansi Effendi and Yeka Hendriyani, ―Pengembangan Model Blended Learning Interaktif 

Dengan Prosedur Borg and Gall,‖ in International Seminar on Education, 2016, 62–70; Walter 

R. Borg, Meredith D. Gall, and Joyce P. Gall, ―Educational Research: An Introduction,‖ 

British Journal of Educational Studies, 1984; Izza Hamdani and Rusijono, ―Pengembangan 

Modul Digital Interaktif Tentang Pencahayaan Pada Mata Kuliah Fotografi Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Di Akademi Komunitas Negeri Sidoarjo,‖ Jurnal Mahasiswa 

Teknologi Pendidikan 9, no. 2 (2018): 121–126. 
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3. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini yaitu peserta 

didik kelas IV SD yang melaksanakan kurikulum 2013, di mana proses 

pembelajarannya menggunakan tematik. Teknik pengambilan data 

menggunakan teknik total sampling. Peneliti memilih subjek seluruh peserta 

didik kelas IV A dan IV B karena cukup antusias untuk mengenal lebih jauh 

mengenai smartphone. Selain itu, berbagai aplikasi pendidikan membantu 

peserta didik dalam mengerjakan tugas-tugasnya dengan pengawasan orang 

dewasa di luar jam sekolah
54

. 

4. Asumsi Pengembangan 

Asumsi pengembangan dalam penelitian ini agar terlaksana 

diantaranya yaitu: 

a. Ahli dan praktisi sebagai validator perangkat mempunyai pemahaman 

mengenai pembelajaran HOTS dengen menggunakan digital. 

b. Sekolah sebagai tempat uji coba modul digital memiliki jaringan internet 

yang baik. 

c. Peserta didik dapat menggunakan modul digital dalam pembelajaran 

tematik secara mandiri. 

d. Peserta didik bersungguh-sungguh mengikuti setiap tugas yang diberikan 

oleh guru dan menggunakan modul digital sebagai media pembelajaran. 

 

                                                 
54

 Pipiet Alifah et al., ―The Thematic Learning Module Based on MIT App Inventor 2 for 4th 
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(2019): 170–173. 
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5. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk dalam penelitian ini yaitu modul digital berbasis 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan Flip Pdf Professional 

dan dapat diakses melalui smartphone (format mobile version) maupun 

laptop yang dikembangkan untuk membantu siswa kelas IV memahami 

mata pelajaran yang ada dalam pembelajaran tematik. Selain itu, membantu 

guru dalam pembelajaran tematik secara efektif dan efisien. Produk ini 

dapat dijalankan dengan baik pada: 

Komputer 

Sistem Operasi : Sistem Operasi Windows 

Prosesor : 1,1 GHz atau yang lebih cepat, 2-core 

MacOS : Intel atau Apple Silicon 

Memori  : OS Windows: RAM 3 GB, MacOS RAM 3 GB 

Hard disk : 500mb ruang disk yang tersedia 

MacOS : 500mb ruang disk yang tersedia 

Layar : OS Windows: 1280 x 768, macOS : 1280 x 800 

Browser : Microsoft Edge, Safari, Chrome, atau Firefox 

Handphone 

Sistem Operasi : Android 9.0 

Browser : Microsoft Edge, Safari, Chrome,  atau Firefox 

RAM : RAM 2 

Memori : 200mb 
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6. Prosedur Pengembangan 

Desain penelitian pengembangan Borg & Gall memiliki 10 langkah, 

yakni research and information collecting, planning, develop preliminary 

form of product, preliminary field testing, main product revision, main field 

testing, operational product revision, operational field testing, final product 

revision, dan dissemination and implementation
55

. Pada penelitian ini, 

dibatasi menjadi 9 (sembilan) tahap
56

. Pembatasan ini dilakukan 

dikarenakan kondisi di lapangan yang tidak memungkinkan karena 

pandemic covid19. 

Tahap pertama yaitu melakukan analisis produk yang 

dikembangkan, di mana dilakukan riset berbagai informasi mengenai 

kondisi siswa, guru, dan sekolah yang nantinya menjadi sampel penelitian. 

Selain itu, dilakukan juga analisis materi pembelajaran tematik kelas IV 

yang sesuai dengan kebutuhan yang disajikan melalui modul digital. Tahap 

kedua yaitu melakukan perencanaan pengembangan, pada tahap ini 

ditentukan tujuan spesifik pengembangan, sumberdaya yang digunakan, dan 

waktu yang dibutuhkan. Tahap ketiga yaitu menyusun produk desain awal 

yang dikembangkan sebagai modul digital. Tahap ini dilakukan penyusunan 

storyboard dan flowchart, pembuatan produk awal serta dilakukan validasi 

ahli and revisi, di mana produk ini akan divalidasi oleh ahli media dan ahli 
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isi materi. Kemudian, tahap keempat yaitu dilakukan uji coba lapangan 

pendahuluan. 

Tahap yang kelima, yaitu tahap revisi desain. Desain yang telah 

dilakukan uji coba kemudian direvisi dan diperbaiki. Selanjutnya, tahap 

keenam yaitu uji coba produk utama setelah dilakukan revisi. Tahap 

ketujuh, dilakukan perbaikan yang telah dilakukan uji coba utama. 

Selanjutnya pada tahap kedelapan dilakukan uji coba lapangan operasional. 

Pada tahap ini dilakukan uji efektivitas modul yang dikembangkan. Tahap 

Sembilan dilakukan revisi produk akhir setelah dilakukan uji coba 

operasional. Berikut merupakan alur penelitian pengembangan dari 

kesembilan tahap yang dilakukan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Borg and Gall (1986) 

Gambar 2 Alur Penelitian Pengembangan 
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7. Desain Uji Coba Produk 

Tujuan dari uji coba yaitu untuk mengetahui konstruksi, karakteristik 

maupun respon guru dan peserta didik terhadap modul digital yang telah 

dikembangkan. Adapun tahapan dalam uji coba yaitu  

a. Uji Coba Lapangan Pendahuluan 

Setelah dilakukan validasi oleh validator, maka dilakukan uji coba 

di sekolah. Uji coba lapangan pendahuluan dilakukan pada 4 siswa
57

. 

Empat siswa tersebut terdiri dari 2 laki-laki dan 2 perempuan. Sehingga, 

uji coba lapangan lapangan pendahuluan dilakukan pada satu sekolah 

untuk kelas IV. Selama uji coba lapangan pendahuluan, peneliti 

melakukan pengamatan secara intensif serta mencatat hal-hal yang 

dilakukan oleh responden. Selain itu juga melakukan wawancara oleh 

guru yang sekiranya perlu untuk perbaikan produk yang dihasilkan. 

b. Uji Coba Lapangan Utama 

Meskipun sudah diperoleh produk yang lebih sempurna, tetapi uji 

coba dan penyempurnaan produk masih perlu dilakukan sekali lagi. Hal 

ini dilakukan agar produk yang dikembangkan memenuhi standar 

tertentu. Pada uji coba lapagan utama terdapat 9 siswa dengan komposisi 

5 siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki. Uji coba dan penyempurnaan 

pada tahap produk awal masih difokuskan kepada pengembangan dan 

penyempurnaan materi produk, belum memperhatikan kelayakan dalam 

konteks populasi. 
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c. Uji Coba Lapangan Operasional 

Uji coba lapangan operasional ini untuk menguji efektifitas produk. 

Dalam tahap ini, uji coba dan penyempurnaan dilakukan dalam jumlah 

sampel yang lebih besar. Uji coba skala besar dilakukan pada kelas IV A 

sebagai kelas kontrol dan kelas IV B. Jumlah siswa kelas A dan B sama 

berjumlah 32. Kelas A memiliki komposisi 20 siswa perempuan dan 12 

siswa laki-laki sedangkan kelas B 18 siswa perempuan dan 14 siswa laki-

laki. 

Uji coba lapangan operasional dilakukan melalui penelitian 

eksperimen semu dengan rancangan pre-test and post-test control group 

design. Keefektivan produk ditentukan dengan cara membandingkan 

kemampuan siswa dalam pemeblajaran HOTS sebelum dan sesudah 

menggunakan produk pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Desain pada uji coba lapangan dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Desain Uji Coba 

Keterangan: 

O1 : test awal kelas eksperimen  

O2 : tes akhir kelas eksperimen  

O3 : test awal kelas kontrol  

O4 : tes akhir kelas kontrol  
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X1 : pembelajaran mengunakan media game edukasi  

X2 : pembelajaran tanpa menggunakan media game edukasi 

8. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan ini
58

 yaitu: 

a. Group Discussion 

Teknik yang digunakan untuk menentukan validitas dan 

reliabilitas isi adalah dengan metode expert judgement. Para ahli yang 

dikasud dalam penelitian ini adalah dosen ahli materi tematik SD, dosen 

media pembelajaran, dan guru SD yang mengampu tematik. Para ahli 

tersebut menilai apakah modul digital yang telah dikembangkan sesuai 

dengan capaian pembelajaran dan kajian teori yang dilakukan, Selain itu, 

para ahli juga memberikan saran. Instrumen yang digunakan yaitu 

kuesioner dengan skala 4-likert. Skala tersebut dimulai dari ―Sangat 

Tidak Sesuai‖ memiliki nilai 1, ―Tidak Sesuai‖ memiliki nilai 2, ―Sesuai‖ 

memiliki nilai 3, dan ―Sangat Sesuai‖ memiliki nilai 4. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada guru yang bersangkutan, yaitu 

beberapa guru di SD Negeri Ciwuni 01, diantaranya wakil kepala sekolah 

(PM), wali kelas IV A (TU), wali kelas IV B (WN) dan walli kelas V A 

(SN). Wawancara mendalam dilakukan menggunakan pedoman 

wawancara. Wawancara dilakukan untuk menggali data awal pada saat 

studi pendahuluan atau need assessment.  
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c. Observasi 

Observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran secara 

daring. Peneliti melakukan observasi langsung dengan berpartisipasi 

mengajar di kelas IV A dan menjadi pengamat di kelas IV. Langkah 

observasi dilakukan saat sebelum memutuskan merancang sebuah 

produk. Instrumen yang digunakan yaitu lembar pengamatan dari 

peneliti. Melalui observasi peneliti dapat melihat secara langsung 

bagaimana proses pembelajaran berjalan dan kondisi ketersediaan media 

pembelajaran di sekolah. 

9. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menilai kualitas produk yang dibuat 

yaitu data yang didapat dari angket instrumen evaluasi ahli dan evaluasi 

materi yang diubah ke dalam angket ini diberikan 5 pilihan. Sangat Baik 

dengan nilai 5, Baik dengan nilai 4, Cukup dengan nilai 3, Kurang dengan 

nilai 2, Sangat Kurang dengan nilai 1. 

Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan 

statistik deskriptif. Skor yang diperoleh, kemudian dikonversikan menjadi 

data kualitatif skala lima dengan acuan rumus sebagai berikut
59

. 

Tabel  1. Konversi Data Kuantitatif 

Rumus Rerata Skor Klasifikasi 

X > Xi + 1,8 x sbi >4,2 Sangat Baik 

Xi + 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 x sbi >3,4 – 4,2 Baik 

Xi - 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 x sbi >2,6 – 3,4 Cukup 

Xi – 1,8 x sbi < X ≤ Xi + 0,6 x sbi >1,8 – 2,6 Kurang 

X ≤ Xi - 1,8 x sbi ≤1,8 Sangat Kurang 
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Keterangan : 

Xi (Rerata ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum 

ideal) 

Sbi (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum 

ideal) 

X =  Skor empiris 

 

Untuk mengetahui keefektifan modul digital dapat dilihat dari nilai uji 

t. Uji t yang digunakan yaitu independent t test, dimana nilai Sig < 0,05 

maka dapat dikatakan bahwa modul digital berbasis HOTS pada 

pembelajaran tematik efektif untuk kelas IV. 

10. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas dan mempermudah dalam pemahaman serta 

tehnik penulisan penelitian ini, maka akan dikemukakan sistematika 

pembahasan tesis yaitu sebagai berikut:  

BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat pengembangan, kajian pustaka, kerangka 

teoritik, dan metode penelitian. Pada bab ini dimaksudkan untuk 

mengarahkan pembaca untuk mengenali isi tesis.  

BAB II berisi landasan teori yang menguraikan mengenai landasan teori 

HOTS dan modul tematik serta analisis yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian. Bab II berisi pengertian HOTS, modul digital, pembelajaran 

tematik, pembelajaran tematik terpadu Kelas IV SD.  

BAB III berisi mengenai proses pengembangan produk modul tematik 

berbasis HOTS. BAB III berisi hasil penelitian berupa deskripsi data, 

penelitian da pengumpulan informasi (Research and Informaton 
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Collecting), perencanaan (Panning), dan pengembangan desain produk 

(Develop Premiinary Form of Product). 

BAB IV berisi tentang hasil penelitian berupa uji efektivitas modul tematik 

dan pembahasan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 

dirumuskan pada bagian pendahuluan. Uji coba efektivitas ini dilakukan 

dengan menggunakankelas control dan kelas eksperimen. Pembahasan 

berisi tentang hasil penelitian dipadukan dengan landasan teori yang 

mendasari penelitan pengembangan E-modul tematik berbasis HOTS. 

BAB V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian, 

saran-saran dan penutup. Bab ini merupakan temuan teoritis dan kesimpulan 

akhir dari keseluruhan penelitian. Bagian Akhir pada tesis ini meliputi daftar 

pustaka yang digunakan peneliti dalam penelitian, lampiran yang berkaitan 

dengan penelitian serta daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka terdapat berbagai 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah berikut ini: 

1. Setelah dilkukannya penelitian menggunakan  instrumen yang saya gunakan 

analisis kebutuhan modul digital tematik berbasis HOTS untuk kelas IV SD 

termasuk dalam kategori ―Sangat Butuh‖ dengan nilai rerata 3.74.  

2. Proses pengembangan modul digital berbasis HOTS menggunakan Borg & 

Gall dengan Sembilan langkah. Hasil validasi ahli media emodul mendapat 

skor rata-rata 4.39 dengan kategori ―Sangat Baik‖, validasi ahli media 

teman sejawat mendapatkan skor rata-rata 4.22 dengan kategori ―Sangat 

Baik‖, penilaian validasi ahli materi emodul mendapat skor rata-rata 4.14 

dengan kategori ―Baik‖, ahli penilaian ahli materi teman sejawat mendapat 

skor rata-rata 4.14 dengan kategori ―Baik‖. Validasi empiris media emodul 

dilakukan terhadap siswa kelas IV SD Negeri Ciwuni 01. Hasil uji coba 

lapangan pendahuluan mendapatkan skor rata-rata 3.92 dengan kategori 

―Baik‖ untuk respon siswa dan 3.84 dengan kategori ―Baik‖ untuk respon 

guru. Hasil uji coba lapangan utama mendapatkan skor rata-rata 4.2 dengan 

kategori ―Baik‖ untuk respon siswa dan 4.21 dengan kategori ―Baik‖ untuk 

respon guru. 

3. Uji efektivitas modul digital dengan ketentuan jika nilai Sig > 0,05 maka H0 

diterima. Hasil Uji T Independent bahwa nilai Sig. (0,000) < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima dengan kesimpulan terdapat perbedaan antara kelas 
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kontrol (IV A) dengan kelas eksperimen (IV B) dengan adanya modul 

digital berbasis HOTS dalam pembelajaran tematik terjadi meningkatkan 

hasil belajar peserta didik di SD Negeri Ciwuni 01 

 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan berdasarkan penjabaran hasil dan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru dapat memanfaatkan produk modul digital tematik berbasis 

HOTS tema 2 subtema 3 dalam kegiatan belajar mengajar. Variasi teknik 

mengajar juga diperlukan agar peserta didik tidak merasa bosan selama 

pembelajaran daring. 

2. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik kelas IV dapat memanfaatkan modul digital tematik 

berbasis HOTS tema 2 subtema 3 untuk membantu memahami pelajaran 

yang sedang diajarkan. Selain itu, peserta didik kelas IV dapat mengerjakan 

berbagai latihan untuk meningkatkan cara berpikir tingkat tinggi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Modul digital tematik berbasis HOTS yang dikembangkan dalam 

penelitian ini masih jauh dari sempurna, maka dapat dikembangkan maupun 

di ujicobakan lagi secara luas agar dapat diketahui kepraktisan dan 

keefektifan buku pendamping tema lainnya. 
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